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ABSTRAK

Nama : Christina Dian Ambarsari

NIM  : 03110001

Judul : Affer Hours Sebagai Salah Satu Bentuk Tsukiai Dalam Interaksi
Sosial Sarariiman di Jepang. Skripsi, Fakultas Sastra Jurusan Sastra Jepang,
Universitas Darma Persada Jakarta, Maret 2007

Penulis merasa tertarik untuk mengambil tema after hours sebagai
judul skripsi sebab penulis pernah membaca dari beberapa buku, bahwa after
hours merupakan suatu kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
sarariiman di Jepang. Oleh karena itu tujuan yang ingin penulis capai di
dalam penelitian ini adalah mengetahui lebih banyak mengenai makna after
hours dalam pola kehidupan sariiman di Jepang, serta menjawab pertanyaan
mengapa after hours dianggap penting di dalam dunia kerja sarariiman di
Jepang.

Isi penelitian ini antara lain memaparkan mengenai pengertian after
hours dan leisure, makna after hours bagi sarariiman dalam pola kehidupan
di perusahaan, kelvarga dan masyarakat, dan juga menjelaskan mengenai
pengaruh positif dan negatif yang timbul dari affer hours bagi pola kehidupan
sarari man.

Manfaat yang penulis dapatkan dari penelitian ini adalah penulis
semakin memahami bahwa affer hours sangat mempengaruhi pola
kehidupan sarariiman di Jepang.
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BAB!

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ditinjau dari segi geografis Jepang bukan merupakan negara yang
besar, namun dapat dianggap sebagai salah satu negara industri yang
sangat maju dan diakui oleh negara-negara di dunia. Kemajuan ini terjadi
setelah Jepang mengalami Restorasi Meiji (1868-1921). Periode Meiji
merupakan awal dari Negara Jepang menjalankan politik pintu terbuka
yang dikenal dengan istilah Politik Sakoku. Dengan politik pintu terbuka
ini, berbagai macam unsur dari luar, seperti bidang teknologi, sosial, dan
kebudayaan mulai masuk ke Jepang. Pengaruh dari Negara Barat
khususnya, masuk ke Jepang secara besar-besaran setelah Perang
Dunia Il. Pengaruh dari luar ini juga membawa aspirasi dan keinginan
baru bagi masyarakat Jepang untuk bangkit dan meningkatakan diri
sendiri, yang dikenal dengan istilah Risshin Shusse. Sikap ini mendorong
masyarakat Jepang dari generasi ke generasi untuk menyamakan Negara
Jepang dengan Negara Barat'

Dampak Restorasi Meiji (tahun 1868), adalah masuknya era
modern ke Negara Jepang. Sebelum terjadi Restorasi Meij,
perkembangan sektor-sektor industri dan bisnis sangat terbatas, karena

pada waktu itu Jepang hanya mengandalkan ekonomi dari sektor agraris

"Taro Sakamoto, Jepang Dulu and Sekarang ( Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1980), hal. 49.




atau pertanian. Setelah Restorasi Meiji berlangsung, indutrialisasi dan
bisnis mulai berkembang. Hal ini turut dipengaruhi oleh penerapan Iptek
dari Negara Barat. Selama masa Restorasi ini, Jepang berusaha
membuktikan diri bahwa Jepang mampu bersaing dengan Negara Barat,
bahkan Jepang mampu menjadi negara industri terbesar di dunia
berdampingan dengan Amerika Serikat.

Bentuk masyarakat Jepang dapat dikatakan sebagian besar
homogen. Masyarakat Jepang telah banyak mengalami perubahan
selama perjalanan wakiu. Bangsa Jepang umumnya dikenal sebagai
bangsa yang mampu mengambil dan menarik manfaat dari hasil budaya
bangsa lain, tanpa mengorbankan kepribadiannya sendiri (focal genius).
Mereka pada dasarnya konservatif atau suatu bangsa yang berusaha
memelihara dan meneruskan nilai-nilainya sendiri.2

Dalam industri dunia, Jepang menduduki tempat pertama dalam
pembangunan kapal dan produksi radio, tempat kedua dalam produksi
mobil, televisi, sutera halus, dan fiber sintesis, dan tempat ketiga dalam
produksi besi, baja, dan pemintalan kapas. Selain itu berkembang pula
badan usaha raksasa (korporasi) di Jepang, yang termasuk badan usaha

paling besar di seluruh dunia.®

? Sayidiman Suryohadiprojo, Manusia dan Masyarakat Jepang Dalam Peruangan Hidup (Jakaria:

Universitas Indonesia, 1982), hal. 42-43,

3 Tadashi Fukutake, Masyarakat Jepang Dewasa inj (Jakarla: GramMedia, 1988), hal. 30-3%.




Meskipun Jepang dikenal sebagai salah satu dari negara industri
terbesar di dunia, namun identitas asli Jepang sebagai negara agraris di
Asia, tidak hilang. Tampinya Jepang sebagai negara industri terbesar
dunia juga membawa dampak bagi kondisi dalam negeri Jepang. Dampak
baik yang terlihat nyata adalah Jepang selalu menduduki peringkat atas
dalam produksi dunia. Hal ini menjadikan Jepang memegang peranan
penting dalam perekonomian dunia. Karena produk industri Jepang selalu
menempati peringkat atas produksi dunia, maka persaingan dalam negeri
pun tidak dapat dihindar. Pada awal perkembangan industri, diawali dari
proses industri skala kecil, kemudian industri ini berkembang dan menjadi
besar, sehingga diusahakan pula peningkatan mutu produk dan
pelayanan, supaya dapat bersaing dengan perusahaan industri yang lain.

Masyarakat Jepang terbiasa hidup dalam persaingan. Persaingan-
persaingan ini terjadi dalam segala hal, sehingga setiap hari mereka
selalu berusaha ingin membuat sesuatu yang lebih baru. Dalam sektor
industri, setiap perusahaan akan berusaha memacu para karyawan, untuk
bekerja dengan giat. Hal ini dalam rangka memenangkan persaingan
bisnis. Bahkan ada kalanya ketika persaingan menjadi lebih keras, para
atasan akan memberi tekanan lebih besar kepada karyawan untuk
melakukan usaha terbaik bagi perusahaan mereka, dalam memenangkan
persaingan bisnis. Dalam perusahaaan Jepang ketika sesuatu akan
diputuskan, langkah yang ambil adalah menyelenggarakan rapat, dan

meskipun tujuan yang hendak dicapai sudah jelas, namun pendapat tetap



disatukan, tanggung jawab dipikul bersama, dan semangat kerja
ditingkatkan. Bagi para pebisnis di Jepang, pandangan kurang baik yang
muncul akibat bekerja berlebihan adalah disebut sebagai workaholic,
sebab pekerjaan selalu menjadi prioritas utama, dan akan merasa
bersalah jika waktu kerja terbuang percuma untuk hal yang berhubungan
dengan kepentingan pribadi. Namun jika keadaan terus menerus seperti
ini serta adanya tekanan yang besar dalam pekerjaan, maka rasa penat
dan stress dalam bekerja akan timbul.

Selain itu, Jepang dikenal bangsa yang tetap mempertahankan
budaya senioritas. Budaya senioritas ini ada di setiap kehidupan
masyarakat, tidak terkecuali dalam lingkungana kerja. Senioritas dalam
pekerjaan sedikit banyak juga memberi tekanan dalam pekerjaan. Lapisan
atas dan bawah kelas pekerja tidak dapat begitu saja dipersatukan
sebagai pekerja.*

Tekanan dan kepenatan terhadap pekerjaan, membuat para
sarariiman (white-collar. worker. in a prestigious firn atau karyawan dari
perusahaan bergengsi) berusaha mencari dan menemukan cara yang
dapat membantu mereka untuk melepaskan diri dan bersantai sejenak
dari aktivitas kerja. Di sisi lain, para pengusaha baru, melihat keadaan
seperti ini sebagai suatu peluang bisnis baru yang menjanjkan. Mereka
bersaing mendirikan tempat relaksasi dan hiburan yang menyediakan

alternatif pilihan beragam. Dan tentu saja hal ini tidak mungkin terlepas

4 Tadashi Fukutake, op.cit., hal, 35,




dari tujuan komersial pengusaha bisnis hiburan tersebut. Tempat-tempat
hiburan ini membantu para sarariiiman meiepaskan kepenatan bekerja,
sekaligus membangun interaksi dengan teman-teman kantor dan klien-
klien perusahaan selepas jam kerja.

Sebelum Jepang memasuki zaman modern khususnya sebeium
Restorasi Meiji, bar-bar untuk minum belum tersebar luas. Namun kini
kedai minum dan bar-bar dapat dijumpai baik di kota kecil maupun di kota
besar di Jepang. Tempat minum ini sangat beragam, mulai dari kedai
minum biasa yang menyajikan sake, hingga bar dan klub minum kelas
atas yang menawarkan pelayanan ‘istimewa’.

Setelah pulang dari bekerja, para sarariiman biasanya pergi ke
kedai sake atau yang popular disebut izakaya, sebagai tempat utama yang
dituju selepas jam kerja. Tujuan mereka pergi ke kedai minum adalah
untuk minum-minum dan menikmati sake, sekaligus melepaskan
kepenatan setelah bekerja dan beraktivitas sepanjang hari. Minum
bersama setelah bekerja adalah hal biasa dan merupakan interaksi sosial
di Jepang yang biasa terlihat hampir di setiap sudut kota setelah jam
pulang kerja (after. hours). Minuman beralkohol adalah sesuatu yang utuh
dan merupakan bagian penting dalam menciptakan hubungan di Jepang.
Sosialisasi dan tujuan bisnis merupakan dua buah kesempatan yang
dapat diperoleh saat minum bersama. Ketka menerima ajakan untuk
minum bersama, sedangkan orang tersebut tidak bisa minum, satu-

satunya alasan yang diterima adalah hanya jika orang tersebut memiliki




penyakit yang berhubungan dengan organ perut dan dianjurkan oleh
dokter untuk tidak minum alkohol sama sekali. Rekan kerja wanita yang
sudah agak tua juga tidak dipaksa untuk minum, namun rekan kerja
wanita yang masih tergolong muda tidak dapat menghindar untuk ikut
minum.

Menurut James K. Wetherby dalam buku Japan Unescorted,
mengatakan bahwa orang Jepang menyukai pesta, mungkin hal itulah
yang menyebabkan mereka tetap menjaga bahkan mungkin juga mereka
mengembangkan kebiasaan masyarakat masa lampau. Masyarakat
Jepang menyebut pesta bermabukan dengan sebutan sahamori. Ada
ungkapan “ketika masyarakat berpikir bahwa para dewa telah memberikan
pertolongan, masyarakat akan mengadakan suatu pesta untuk
menghormatinya”. Penghormatan itu dilakukan dengan cara berkumpul
pada kesempatan khusus dengan membawa makanan dan minuman.
Keadaan itu merupakan kesatuan agar tercipta hubungan yang semakin
erat antara satu individu dengan individu lain di dalam interaksi
masyarakat.

Tradisi minum pada para sarariiman di Jepang, pada umumnya
dapat dipahami dalam bentuk permohonan maaf melalui surat, di daiam
surat permohonan tersebut terdapat permohonan untuk diperbolehkan
menciptakan keributan pada saat mabuk, ketka jam lepas kerja tiba. Hal
ini memungkinkan para sarariiman berpesta minuman keras, baik di bar-

bar maupun di kedai minum. Tradisi minum ini memperbolehkan




sarariiman untuk mendapat suatu kepuasan, untuk dapat merasakan
ketenangan, dan melepaskan tekanan setelah bekerja keras. Ketika
seorang pria mengatakan "Saya adalah peminum!”, umumnya masyarakat
dapat memahami. Sebab kalimat seperti ini sudah sangat biasa, sehingga
tanpa membuat surat permohonan maaf pun, sebenarnya tidak masalah.
Kini, pria yang membuat surat permohonan maaf untuk minum dan
bermabukan di kedai minum hampir tidak ada, sebab hanya dengan
mengatakan kalimat tersebut di atas, masyarakat sudah dapat
memakijuminya. Namun pada masa sekarang, akibat era modern yang
maju, para sarariiman bukan hanya mengunjungi kedai minum saja, tetapi
juga kiub, bar dan tempat-tempat hiburan lain yang menyediakan
pelayananan relaksasi beragam.

Salah satu bagian yang penting dalam pekerjaan bagi seorang
sarariiman adalah menghabiskan waktu dengan rekan kerja setelah jam
lepas kerja (after hours). Biasanya sarariiman singgah di sebuah bar atau
kedai minum untuk bermabukan atau hanya sekedar minum dan
berbincang sejenak. Masalah-masalah dalam hubungan pekerjaan dan
relasi, serta keluhan pekerjaan dapat dibicarakan di sini. Dan seringkali
kesepakatan bisnis pun dicapai melalui negosiasi di bar, restoran yang
mahal, atau undangan bermain golf. Kepercayaan dan hubungan pribadi

menggambarkan hubungan yang lebih tinggi dari sekedar kontrak bisnis

ketika bernegosiasi di Jepang.




Bagi seorang sarariiman, kehidupan yang terjadi di dalam
perusahaan dan hubungan yang dibangun di sana sepenuhnya penting.
Untuk membantu terjalinnya hubungan yang baik antar rekan kerja,
biasanya perusahaan menyediakan sejumiah dana pengeluaran yang
akan digunakan untuk bersenang-senang. Hal ini dilakukan sebagai salah
satu cara untuk meningkatkan dan menjaga semangat kefja. Bahkan pada
pertengahan musim panas dan pada akhir tahun, ada suatu kebiasaan
untuk memberikan hadiah kepada karyawan yang telah bekerja keras dan
memberi banyak kontribusi bagi kemajuan perusahaan. Hal ini
menciptakan kesan yang baik, membangun rasa percaya, dan hubungan

yang saling menguntungkan dalam bekerja di perusahaan.

1.2 Pembatasan Masalah

Berdasarkan iatar belakang yang diuraikan di atas, maka yang
akan dijadikan permasalahan adalah apakah after hours hanya sebagai
bentuk kesenangan bagi sarariman di Jepang ataukah sebagai beban

kerja seusai jam kerja, khususnya hingga akhir tahun 1990-an?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian skripsi ini adalah untuk menjawab dan
memahami pertanyaan permasalahan affer hours yang sangat

mempengaruhi kehidupan sarariiman di Jepang. Dari alasan inilah, maka

penuiis tertarik untuk mengangkat tema ini sebagai judul skripsi.




1.4 Metode Penelitian

Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penulisan skripsi ini
adalah metode penelitian deskriptif analisis, yaitu mendeskripsikan data-
data tertulis yang ada, kemudian menganalisanya. Data-data yang penulis
gunakan adaiah sumber-sumber berupa data kebudayaan Jepang yang
terdapat di perpustakaan Universitas Darma Persada dan perpustakaan

The Japan Foundation, Jakarta.

1.6 Hipotesa

Ketika Restorasi Meiji terjadi (1868), sektor industri yang semula
kurang diperhitungkan sebagai penunjang ekonomi rakyat Jepang, seolah
mengalami  kebangkitan. Industri-industri  baru bermunculan, dan
menimbulkan persaingan yang keras antara perusahaan yang satu
dengan perusahaan lain. Untuk memenangkan persaingan bisnis, para
karyawan perusahan dibebani tanggung jawab untuk bekerja maksimal,
dan memajukan perusahaan tampat mereka bekerja. Ketika persaingan
bisnis menjadi lebih keras, tekanan yang akan diterima karyawan juga
semakin besar. Kondisi seperti ini berlarut-larut, sehingga mengakibatkan
rasa stress, kejenuhan, tekanan kerja, sehingga para Sarariiman mencari
cara untuk melepaskan din dan bersantai bersama teman-teman kantor
atau relasi bisnis selepas jam kerja {after hours) Minum bersama rekan
kerja dan klien bisnis perusahaan merupakan hal yang penting. Hal

membantu membangun relasi yang baik, kepercayaan dan hubungan




yang saling menguntungkan dalam perusahaan, bahkan kontrak kerja dan

negosiasi bisnis pun seringkali didapat ketika melakukan after hours.

1.7 Sistematika Penulisan

e BAB | Pendahuluan yang menguraikan Latar Belakang,
Perumusan Masalah, Tujuan Penulisan, Ruang Lingkup, Metode
Penelitian, dan Sistemetika Penulisan.

e BAB Il Pengeriian leisure dan affer hours menurut David Plath
dalam buku The After Hours dan munculnya kesadaran sarariiman
terhadap penbagian waktu kerja.

« BAB Il Makna dan dampak sosial positif dan negatif after hours
bagi sarariiman dalam pola kehidupan masyarakat Jepang

* BAB IV Kesimpulan.
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